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KOREOGRAFI MARAJUIK ASA: INTERPRETASI ATAS TARI PIRING
DEBUS ANDALEH, TANAH DATAR

Yeni Eliza, Rasmida dan Susas Rita Loravianti
ABSTRACTWomen have an important role in rumah gadang. Meanwhile, men generally livein surau to learn Qur’an and study traditional arts. The tradition shifts because of theinfluence of current development that results on traditional arts are no longer inheritedto the young generation. In this writing, it is described the method of work creationstarted from the stages of contemplation, observation, data collection, interview,elaboration, synthesis, realization, until completion in the form of artwork performance.Therefore, the objective of this work creation is achieved namely traditional artparticularly Piring Debus dance becomes popular and people feel that traditional artbelongs to them.Keywords: Revitalization, Art, Tradition

A. PENDAHULUANIde dasar yang menjadi inspirasipenulis untuk menggarap sebuah karyapenciptaan seni tari yaitu tentangperistiwa budaya yang terjadi di JorongAndaleh. Masyarakat Jorong Andalehdahulunya kaya dengan kesenian tra-disional seperti cimuntu (si muntu orangyang dibalut dengan menggunakan ijuksebagai bajunya dan topeng untukmenutupi wajah), pencak silat, tariPiring Debus, tari Piring SatampangBaniah, Randai, Lukah Gilo, Debus, dankesenian lainnya.Kesenian tradisional tersebut se-ring ditampilkan dalam acara SepekanKesenian Anak Nagari yang diadakanpada setiap tanggal 1- 8 Syawal (setiaphari raya Idul Fitri). Setiap harinyaselalu ramai ditonton oleh masyarakatJorong Andaleh. Tidak tertutupkemungkinan ditonton oleh masyarakatNagari tetang-ga dan pada umumnya

masyarakat Kabu-paten Tanah Datarsendiri. Yang menjadi perhatian adalahtari Piring Debus. Beberapa tahunterakhir tari piring ini  tidak pernah lagiditampilkan dalam acara kesenian anakNagari, maupun acara lainnya, karenatarian tersebut tidak diwariskan dantidak diajarkan lagi kepada generasimuda, sehingga kese-nian tersebut diambang kepunahan.Dahulunya semua kesenian ter-sebut dipelajari dan didapatkan di surauoleh kaum laki-laki secara bersama-sama yang diajari oleh guru mengaji.Selain itu, surau bagi masyarakat JorongAndaleh dahulunya merupakan sentralpendidi-kan. Hal ini dapat dibuktikan,bahwa pendidikan di surau telahmelahirkan banyak alim ulama dan
cadiak pandai (cerdik cendikia)(wawancara dengan Datuak Putiah, 30September 2015). Menurut bundo
kanduang yang bernama Radius
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mengatakan, bahwa pendidikan suraumengandung nilai-nilai islamik, nilaimoral, dan nilai kebersamaan yangberazaskan kepada adat basandi syarak,
syarak basandi kitabbullah (Adat ber-sendikan syarak/agama, syarak bersen-dikan Al-Quran).Seiring bertambahnya tahun, danperkembangan zaman telah membuatperanan surau tidak lagi seperti da-hulunya. Realitasnya tidak ada lagi anak-anak yang mengaji dan tidur di suraupada malam hari, dan tentunyaberdampak kepada kesenian tradisionaljuga tidak dipelajari di surau. Selain  itu,dewasa ini pengaruh teknologi jugaberdampak kepada keberadaan  kese-nian tradisional  khususnya di JorongAndaleh. Berbagai kesenian tradisionalkhususnya tari tidak lagi digemari olehgenerasi muda sehingga, keseniantradisional punah begitu saja.Untuk menghadirkan karya seni,maka  tari ini digarap dengan menggu-nakan tema kehidupan dan perjuangan.Untuk itu, dipilih  tipe dramatik, yangdiperkuat dengan elemen-elemen kom-posisi tari lainnya. Sebagai dasar pijakandalam karya ini digunakan gerak-geraktari Sado yang dikembangkan sesuaidengan alur, ide, dan konsep karya. TariSado dijadikan sebagai pijakan dalamkarya ini, sedangkan tari piring debusadalah tari yang direvitalisasikan dalamgarapan karya.
A. KAJIAN SUMBER PENCIPTAANKarya tari ini merupakan karyatari baru yang belum pernah digarapsebelumnya. Kalaupun ada yang meng-angkat dari permasalahan yang samatentulah secara  ide, bentuk pelahiransesuai dengan konsep masing-masing

akan berbeda. Terkait dengan itu, dalammenggarap karya tari “Marajuik Asa,”ditinjau beberapa karya yang telahdigarap sebelumnya yang memilikikaitan dengan tema, ide dan sumberpenciptaannya sebagai kajian sumber.Beberapa karya yang dijadikan sebagaikajian sumber antara lain sebagaiberikut.“Garak Nagari Parempuan,” karyaSusas Rita Loravianti yang mengangkatfenomena sistem matrilineal danmatriakat. Perempuan memiliki posisistrategis dalam kekuasaan. Di Minang-kabau, perempuan secara ideal harusberperan dan berfungsi sebagai: puncakdan basis dari sistem kekeluargaan yangdisebut matriliniel; pemimpin masya-rakatnya; pemeran utama dalam kehi-dupan sosial budaya; figur yang muliadan dimuliakan. Bahkan, ada yangmenjadi tokoh pejuang, pendidik, jur-nalis, politis, bisnis, dan berbagai bidangserta aktivitas lainnya.Karya tari ini lebih difokuskanpada sosok ideal perempuan Minang-kabau yang dapat dilihat dalam berbagaimitologi; perempuan Minangkabau di-gambarkan sebagai panutan, pimpinanyang besar dan sebagainya. Dalamberbagai kaba (cerita) dan legenda,perempuan Minangkabau ditampilkansebagai sosok yang bijaksana, perkasa dibidang apapun. Karya ini merupakansalah satu langkah untuk melihat posisiperempuan Minangkabau di masasekarang. Perempuan masa lalu dilihatdari kaba-kaba Minangkabau yangbercerita tentang perempuan dengansegala posisinya di tengah masyarakat.Sementara perempuan masa kini adalahrefleksi dari pencipta yang hidup padazaman sekarang sehingga koreografer



112

Vol. 4, No. 2, Oktober 2017

menjadikan kaba sebagai pelintasandalam imajinasi tentang perempuanMinangkabau.Berbeda dengan garapan karyatari ini, yang hanya menggambarkankegelisahan dan kecemasan tehadappunahnya kesenian tradisional (taripiring debus), dan menginterpretasikanbagaimana kaum perempuan hidup di
rumah gadang dengan berbagai aktivitasyang dilakukan, dan keberadaan   kese-nian tradisional pada saat sekarang ini.Laporan karya penciptaan tariyang berjudul “Jalan Pulang” (2011),koreografer Wardi Metro. Laporan karyatari ini menceritakan tentang fungsisurau di Minangkabau. Surau padaumumnya sebagai tempat beribadah(salat), tetapi bagi masyarakat Minang-kabau, surau waktu dulunya telahmenjadi tempat tinggal bagi anak laki-laki yag mulai beranjak dewasa.Koreografer terinspirasi dari pola pen-didikan surau masa lalu dan sekarang.Wardi Metro melahirkan karyatersebut melalui gerakan-gerakan, sertaaktivitas-aktivitas di surau dahulunyayang divisualisasikan dengan ekspresigerakan yang terjadi di surau pada masalalu. Berbeda dengan karya tari“Marajuik Asa“, penggarapannya ber-dasarkan interpretasi aktivitas anak-anak belajar mengaji dan keseniantradisional di surau. Secara ide dantujuan sangat jauh berbeda tentunyasecara bentuk dan aplikasi ide karyatidak mungkin akan sama.Karya Rio Eka Putra dalamkomposisi musik Nusantara yang ber-judul “Ronoh Lamo Kurena Kini“ (2014),yang mengangkat sistem pembelajarandi surau sangat berbeda kemapananseorang “anak mudo” di Minangkabau.

Dalam  garapan ini diha-dirkan sosok
guru tuo surau sebagai seorang panutan,orang yang selalu diikuti, leader bagianak-anak muridnya. Dalam karya iniRio Eka Putra menganologikan denganmemakai teknik tanya jawab dan iramamengaji. Peng-karya juga menafsirkanbagaimana pembelajaran hidup anaklaki-laki di Minangkabau. Anak laki-lakiyang belajar di surau memiliki mentalyang kuat, berani, dan mandiri, diana-logikan dengan aksentuasi kuat, ritmecepat, dan permainan individual. Dalamkarya ini media ungkapnya adalahbunyi, se-dangkan dalam karya
“Marajuik Asa“ media ungkapnya adalahgerak walau-pun secara ide adakesamaan da-lam pelahiran mempunyaipersepsi yang berbeda.
B. RANCANGAN KONSEP GARAPANUntuk  mengekspresikan isi kedalam wujud karya tari, makadijabarkan konsep dasar penggarapansebagai beri-kut:1. Rangsangan TariGarapan karya ini terinspirasidan terangsang dari fenomena yangterjadi di masyarakat Jorong Andaleh,bahwa masyarakat tersebut tidak lagimewa-riskan kesenian tradisional (tariPiring Debus) yang sudah ada kepadagenerasi  ke generasi. Salah satupenyebabnya adalah pengaruh teknologidalam masyarakat, sehingga keseniantradi-sional hilang dan punah begitusaja.2. Judul TariKarya tari ini diberi judul
Marajuik Asa yang artinya menurutKamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)adalah rajutan langkah demi langkah
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atau merajut kembali, sedangkan asadalam Kamus Besar Bahasa Indonesiaartinya harapan atau semangat. Jadi,berdasarkan pengertian di atas,  judulini cocok untuk garapan karya tari,karena pengkarya akan berusaha untukmerajut kembali sebuah keseniantradisional tari piring Debus denganpenuh harapan kesenian tersebut hidupdan dicintai oleh generasi muda kedepannya.3. Tema TariTema dalam tari dapat digali darifenomena sehari-hari, kondisi, situasi,atau apapun yang telah dipastikansebagai sesuatu yang mendorongperasaan untuk diungkap dan dituang-kan untuk menjadi sebuah garapankarya tari. Setelah itu, dicari masalahutamanya atau pokok yang disebutpremise adalah rumusan yangmengetengahkan masalah utama yanghendak diungkapkan (Robby Hidajat,2006:38). Pengkarya terinspirasi darifenomena sosial seni budaya tentangkepunahan kesenian tradisional yangterjadi di Jorong Andaleh dalam situasikegamangan pada masa dewasa ini. Jadi,tema yang dipakai dalam garapan iniadalah tema kehidupan dan perjuangan.4. Tipe TariDilihat dari latar belakang dalamgarapan karya ini maka tipe yangdipakai adalah tipe dramatik, yangmengandung konflik dalam diripengkarya sendiri tentang kerisauandan kecemasan pengkarya terhadapkesenian tradisional Tari Piring Debusyang ada di Jorong Andaleh berada diambang kepunahan.

Untuk mengekspresikan isi kedalam karya tari dilahirkan melaluiberbagai media dan unsur pendukungkarya.a) GerakGerak adalah bahan baku utamadari tari. Untuk itu, sebelum membuatsebuah karya tari, pengkarya memilihpijakan gerak tari yang sudah ada ataumenggunakan gerak-gerak pilihan daritradisi atau modern sesuai dengankonsep dan selera pengkarya. Gerak didalam tari bukanlah gerak yang realistis,melainkan gerak yang telah diberibentuk ekspresif dan estetis, karenagerak dalam tari berfungsi sebagaimedia untuk mengkomunikasikanmaksud-maksud tertentu.b) Konsep PenariUntuk mewujudkan sebuah karyatari tentunya tidak terlepas dari penarisebagai pendukung karya. Lois Ellfeldtmenyatakan,  kualitas bentuk dan teknikpenari adalah sarana untukmewujudkan sarana komunikatif yaitumem-proyeksikan isi tari: sebuah tariandengan isi yang cemerlang tidak akanterwujud dengan baik apabilabentuknya tidak jelas kemampuanteknik penarinya tidak mendukung (LoisEllfeldt, 1971). Karya tari ini didukungoleh 60 orang penari yang terdiri dari:lima orang penari laki-laki sebagaimasyarakat; lima orang penariperempuan yang berada di rumah
gadang; satu orang penari laki-laki yangberperan sebagai datuk; satu orangpenari perempuan sebagai bundo
kanduang; lima orang penari anak laki-laki yang menggambarkan merekabelajar mengaji dan kesenian tradisionaldi surau; enam orang penari tradisi yang
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terdiri dari tiga orang penari perempuandan tiga orang penari laki-laki; sepuluhorang penari anak-anak Sekolah Dasaryang terdiri dari lima laki-laki dan limaperempuan; sepuluh penari perempuananak-anak SMP, dan sepuluh anak-anakSMA yang menarikan tari Piring Debussecara masal.
c) Properti dan SetSetting dan properti adalahsemua peralatan yang dipergunakanuntuk kebutuhan pendukung karya diatas panggung. Setting yang digunakandalam garapan ini disesuaikan dengantema dan lokasi pertunjukan di JorongAndaleh. Beberapa tempat danbangunan dimanfaatkan, seperti rumah
gadang atau Balai Adat, lapanganmasjid, dan ditambah  dengan settinglainnya yang bisa mendukung tempatmengaji dan belajar kesenian tradisonal.Properti yang digunakan adalahkain sarung yang digunakan anak-anakuntuk belajar mengaji, bakul yang biasadigunakan dalam kehidupan sehari-haridalam mengolah sawah dan ladangmasyarakat Jorong Andaleh yangdigunakan sebagai properti bagi penariperempuan. Begitu juga alu (antan) dan
lasuang (lesung), kemudian parian(tempat air) bambu yang digunakanoleh masyarakat Jorong Andaleh dalammengambil air niro (air dari batangaren) yang dijadikan sebagai propertipenari laki-laki. Kemudian, piring yangdimainkan oleh para seniman tradisidan generasi muda Jorong Andaleh danpenari lainnya.d) Musik

La Meri menyatakan, musikadalah ‘partner’ tari (La Meri, 1986:105). Musik sangat mendukung sekalidalam sebuah karya tari untukmenjelaskan alur suasana yangdihadirkan. Musik adalah pengetahuandan seni tentang kombinasi ritmik darinada-nada, baik vokal maupuninstrumental, yang meliputi melodiharmoni sebagai eks-presi dari segalasesuatu yang ingin diungkapkanterutama aspek emosional (Soedarsono,1992:13).Musik karya tari ini dikola-borasikan dengan alat musik yangbiasanya digunakan dalam mengiringitari Piring Debus, seperti talempong
pacik, pupuik batang padi, gandang, danvokal. Musik pendukung di luar tradisiitu adalah musik internal, eksternal, danalat musik tradisional, seperti: saluang,bansi, seruling, rebana, gong, gendang,
canang, katuak-katuak, vokal danpenambahan musik modern yang dapatmendukung alur garapan dan suasanapersuasana. Sebagaimana yang dinya-takan Soedarsono bahwa konsep musikyang digunakan adalah musik sebagaipartner tari, artinya musik tari yangdigunakan untuk mengiringi sebuahtarian yang digarap betul-betul sesuaidengan garapan tarinya (Soedarsono,1992:26-27).e) Tata cahayaKonsep tata cahaya  memangperlu diuraikan tersendiri karena tatacahaya penting dalam sebuah garapankarya tari, selain untuk menerangipanggung juga menerangi penari agartampak jelas dan membantu untukmembentuk suasana yang ingin  dilahir-kan dalam setiap garapan karya tari.



115

Vol. 4, No. 2, Oktober 2017

Lighting sangat mempunyai peran yangsangat penting dalam sebuah per-tunjukkan tari sebagai memperkuatsuasana dengan cara memadukan warnapada lampu sehingga mendapatkan pe-ristiwa per adegan yang ingin disam-paikan. Dalam garapan karya tari ini
lighting yang digunakan lampu fokus,dan lampu khusus yang disesuaikandengan alur suasana dan adegan dalamgarapan karya tari. Pengkarya meng-gunakan tata cahaya modern dantradisional. Yang dikatakan tata cahayamodern adalah peralatan lighting yangmenggunakan arus listrik, sedangkanyang tradisional adalah pencahayaanyang  menggunakan cahaya api obor.f) Tata Rias dan BusanaTata rias dan tata busana duaserangkai yang tidak dapat dipisahkanuntuk penyajian suatu garapan tari.Seorang penata perlu memikirkandengan cermat dan teliti tata rias dantata busana yang tepat, gunamemperjelas dan sesuai dengan temayang disajikan dan akan dinikmati olehpenonton. Untuk itu memilih desainpakaian dan warna membutuhkanpemikiran dan pertim-bangan yangmatang karena kostum berfungsi untukmemperjelas pemera-nan pada temakarya. Tata rias merupakan cara atauusaha seseorang untuk mempercantikdiri khususnya pada bagian muka atauwajah. Tata rias pada seni pertunjukandiperlukan untuk menggambarkan danmenentukan  watak di atas pentas. Tatarias yang digunakan adalah rias cantikpanggung, sesuai dengan stuktur gara-pan dan suasana per adegan yangdilahirkan.

Begitu juga dengan tata busanayang digunakan disesuaikan denganstruktur garapan perbagian suasanakarya, penari perempuan pada bagianpertama dan kedua menggunakan baju
basiba (baju kurung kaum perempuanMinangkabau) dan rok batik atau sarungbatik. Penari laki-laki menggunakan bajukoko (baju pada bagian pertama), padabagian kedua menggunakan kostumkeseharian yang biasa digunakan olehmasyarakat dalam beraktifitas sebagaipetani. Pada bagian ketiga menggunakankostum kekinian yang sudah terkon-taminasi yang menggambarkan generasimuda yang berpakaian sesuai denganperkembangan zaman pada saat ini.Anak laki-laki menggunakan baju silatyang menggambarkan belajar silat danrandai di surau. Pada bagian keempatseluruh penari menggunakan bajutradisional kesenian Jorong Andalehyang biasa di gunakan dalam tari PiringDebus.g) Tempat PertunjukkanKarya ini dipertunjukkan diJorong Andaleh. Tempat ini lebih cocokuntuk mempertunjukkan  karyatersebut, karena didukung olehbangunan rumah gadang Balai Adat,halaman masjid, dan arena yang biasadigunakan sebagai “pentas” pertunjukanTari Piring Debus. Pertunjukan karya inidimasukkan dalam Acara SepekanKesenian Anak Nagari Jorong Andaleh.
C. METODE PENCIPTAAN BERBASIS

RISET1. PerenunganSetelah pengkarya berhasil mena-matkan sekolah di SMK N 7 ( SMKI )Padang dan melanjutkan kuliah ke STSIPadangpanjang pada tahun 2003, selesai
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2007. Setelah itu, sebagai putri daerah,pengkarya kembali mengabdi ke kam-pung halaman di Jorong Andaleh denganmendirikan sanggar seni Sari Bunianyang mengajarkan kesenian tradisi dankreasi (Tari Piring Debus dan tari piringSatampang Baniah) kepada generasimuda tanpa memungut biaya. Hanyadua tari tradisi tersebut yang sudahdiwarisi, melalui kedua tari itudikembangkan menjadi kreasi baru. Dari2007 sampai saat ini, hanya tari kreasiyang diajarkan kepada generasi muda.Sementara pencak silat, randai, dikia
rebana, lukah gilo dan lain sebagainya,tidak lagi diajarkan kepada generasimuda. Dari peristiwa ini, pengkaryamerasa kece-masan akan kehilangankesenian tradisi tersebut, jika tidakdiajarkan lagi kepada generasi mudaakan hilang begitu saja. Inilah salah satualasan pengkarya menggarap karya inidengan fokus persoalan kepadafenomena yang terjadi di daerahpengkarya sendiri.a. Observasi dan Pengumpulan dataSebelum  melangkah pada proseskerja koreografi, terlebih dahuludilakukan observasi untuk mengum-pulkan data yang terkait dengan idegarapan, baik itu data tentang sejarah,perkembangan kesenian tradisionalmaupun fenomena sosial yang terjadipada saat ini. Observasi dilakukan untukmengamati sejauhmana kedua objektersebut tetap menjadi hal yang menariksebagai ide gagasan penciptaan. Seluruhsumber data di-peroleh daripengamatan langsung, laporanpenelitian yang berhubungan dengankarya ini, wawan-cara, dan  artikel yangterdapat di situs internet. Seluruh data

yang terkait dengan objek risetdikumpulkan se-banyak-banyaknyaguna mencari peluang-peluang yangmuncul terhadap pokok permasalahanyang terjadi dari kedua objek tersebut.Pengumpulan data diantaranyadilakukan dengan metode wawancara.Wawancara dilakukan dengan Dt.Putiah, ketua KAN Jorong Andaleh.Selaku ketua KAN dan seniman tradisibeliau menyampaikan bagaimanakesenian tradisional pada tempo dulu,beserta perkembangannya sampai saatini. Semua kesenian tersebut dahulunyadipelajari dan didapatkan di surau olehkaum laki-laki secara bersama-samayang diajari oleh guru mengaji. Selainitu,  surau bagi masyarakat JorongAndaleh dahulunya merupakan sentralpendi-dikan, hal ini dapat dibuktikanbahwa pendidikan di surau telahmelahirkan banyak alim ulama dan
cadiak pandai.Wawancara juga dilakukan deng-an Bundo Kanduang Jorong Andaleh, IbuRadius. Beliau menjelaskan tentangetika dan kebiasaan masyarakat JorongAn-daleh pada masa dahulu dansekarang ini, bahwa pendidikan suraumeng-andung nilai-nilai islamik, nilaimoral, dan nilai kebersamaan yangberazaskan kepada “Adat Basandi
Syarak, Syarak Basandi Kitabbullah.”Namun pada saat ini, etika dan sopansantun anak-anak makin lama makinberkurang karena pengaruh teknologi.b. ElaborasiElaborasi merupakan penjelasansebuah permasalahan atau topik denganmenggunakan sudut pandang danpemahaman orang yang melakukan ela-borasi tersebut, karena elaborasi adalah
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penggarapan secara tekun (Soedarsono,1992: 13-15). Untuk memperkuatgagasan yang dibangun pada karyapenciptaan seni tari, prosespenggarapan diawali denganmempersiapkan materi-materi tari yangberangkat dari beberapa idiom-idiomsebagai sumber kekuatan penggarapankarya tersebut. Dengan imajinasitentunya seni akan mem-berikan ruangkreativitas dan pem-bentukan konsepkarya. Dari objek tersebut pengkaryaakhirnya mendapat-kan titik pokokmasalah yang terjadi, yaitu keprihatinanpengkarya akan kehilangan keseniantradisional tari Piring Debus yang sudahhampir punah di tengah masyarakat,karena pesatnya perkembanganteknologi seakan-akan membuatkesenian tradisional makin ke depanmakin dikesampingkan oleh generasimuda. Permasalahan ini terjadi dimasyarakat Jorong Andaleh. Seluruhdata yang diperoleh merupakan datakualitatif yang diinterpretasikan kedalam proses penciptaan karya tari.c. SintesisSetelah memperoleh rumusanmasalah penciptaan dari pengumpulandata, maka tahapan selanjutnya adalahsebuah rancangan untuk memadukanbeberapa elemen-elemen tari sebagaibahan dalam proses penciptaan. Ran-cangan tersebut masih berupa sketsayang di dalamnya terdapat pendukungkarya, properti, set panggung, tata rias,kostum, musik, penataan cahaya danlokasi pertunjukkan. Keseluruhan ran-cangan ini akan terjadi kemungkinan-kemungkinan pergantian, penambahanataupun pengurangan dapat saja terjadi.Semua hal tersebut disesuaikan dengan

ide dan konsep garapan karya tari yangakan diciptakan dan situasi kondisidalam berproses.d. RealisasiTahapan ini menuju prosesstudio dalam penciptaan karya.Berdasarkan dari beberapa paduanunsur atau media ungkap seni, makapengkarya  merea-lisasikannya ke dalamkarya tari dengan bentuk karya taridramatik. Bentuk sajian ini untukmempertajam kan-dungan isi daripermasalahan yang dibicarakan padagarapan karya ini, sehingga pengkaryalebih memfokuskan kepadakeprihatinan pengkarya terha-dapkesenian tradisional Tari Piring Debusyang hampir punah.e. PenyelesaianPemahaman penyelesaian dapatdiartikan sebagai proses kerja studiodan eksekusi dalam penciptaan karyaseni. Semua hal yang telah menjadi pere-nungan dan data yang terkait dengankonsep yang dituangkan sesuai denganinterpretasi dan kreativitas dalampenciptaan karya. Pada tahapan ini,pengkarya telah mendapatkan pendu-kung karya dan memiliki gambaransecara umum terhadap hasil karya yangdiciptakan.Perjalanan proses kerja yangdilalui, memungkinkan terjadinya peru-bahan atau pergeseran materi garapyang telah disusun. Akan tetapi,perubahan-perubahan tersebut masihdalam koridor konsep garapan yangtelah dipilih, sehingga hasil akhir karyatidak menyimpang dari ide pokoklandasan penciptaan karya tari ini.f. Pendokumentasian
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Gambar 1Acara Cimuntu dalam  Kesenian Anak NagariJorong Andaleh(Foto: Yeni Eliza, 21 Juli 2015)

Gambar 2Acara panjat batang pinang  dalam KesenianAnak Nagari Jorong Andaleh(Foto: Yeni Eliza, 21 Juli 2015)

Gambar  3Permainan Gandang Tambua dalam acaraKesenian Anak Nagari Jorong Andaleh(Foto: Yeni Eliza, 21 Juli 2015)

Gambar 4Pencak silat yang ditampilkan dalam acarasepekan Kesenian Anak Nagari Jorong Andaleh(Foto: Yeni Eliza, 21 Juli 2015)

Gambar  5Main peta umpet dalam Kesenian Anak NagariJorong Andaleh(Foto: Yeni Eliza, 21 Juli 2015)

Gambar 6
Panjek batang pinang dalam acara SepekanKesenian Anak Nagari Jorong Andaleh(Foto: Yeni Eliza 21 Juli 2015)
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Gambar 7Joget dangdut bersama Cimuntu dan badutdalam acara Sepekan Kesenian Anak NagariJorong Andaleh(Foto: Yeni Eliza 21 Juli 2015)
D. REALISASI KONSEP DALAM BEN-

TUK KARYA1. Persiapan awalTahapan ini merupakan langkahawal yang dilakukan untuk memulaiproses studio. Persiapan yang dilakukanmeliputi pemilihan pendukung karya,baik itu penari, pemusik, penata lighting,soundsystem, tim artistik maupun pen-dukung lainnya. Tanpa mengesam-pingkan tim pendukung yang lain,penari menjadi pemilihan utama dalamtahapan ini. Pengkarya menyeleksibeberapa penari yang dianggap dapatmembantu dalam proses kerja koreo-grafi. Penari yang berada dalam daftarpemilihan adalah penari yang telahpernah membantu pengkarya padapenggarapan karya-karya sebelumnya.Selain penari, pemusik jugamenjadi pertimbangan pada tahap kerjaselanjutnya. Pengkarya mempercayaisalah seorang dosen karawitan (bapakSusandra Jaya) untuk menjadi komposeryang menurut pengkarya beliau bisamemahami karakter dan bentukgarapan yang diciptakan, sehinggapemilihan pemusik menjadi tanggungjawab komposer untuk menyeleksi

beberapa anggota untuk membantumusik tari.2. Eksplorasi GerakEksplorasi disebut juga pen-jelajahan atau pencarian adalahtindakan mencari atau melakukanperjalanan dengan tujuan menemukan(http-//id.Eksprorasi Teknik Tari. Com.Merta hesflik.2007). Pada tahap awalpeng-karya merenungkan, berimajinasi,mera-sakan, merespon dan mempertim-bangkan beberapa hal, sehingga dida-patkan ide, tema, tipe, judul, dankerangka dasar konsep karya. Padatahapan ini, pengkarya melakukanpenjajahan terhadap konsep yangdipilih, dengan melakukan survei kelapangan, melakukan wawancaradengan tokoh-tokoh masayarakat danpara seniman.Kemudian penjajakan gerak dila-kukan dengan cara berpikir, berima-jinasi dan mencari kemungkinan-kemungkinan gerak baru dari pengem-bangan tari Sado. Pada tahapan awalpengkarya bersama penari saling meng-ingat gerak-gerak dasar tari Sado,karena pada umumnya penari telahmempelajari tari tersebut. Kemudianpengkarya bersama penari mencobamendapatkan gerak baru dengan gerakpokok dan gerak modern yangpengkarya inginkan. Pola gerak yangdidapatkan dirangkai untuk menjadikanmotif.3. ImprovisasiImprovisasi adalah cerminan darirasa sensitivitas seorang manusia untukmampu mendayagunakan dengan baikaksi dan reaksi tubuhnya sendiri.Improvisasi akan berkembang dengan



120

Vol. 4, No. 2, Oktober 2017

baik apabila faktor kemampuan padamanusianya sudah mencukupi. Dibutuh-kan sebuah kerangka yang kokoh danterkonsep dengan baik agar improvisasibisa bergerak lincah leluasa yangakhirnya dapat menemukan dan dapatmengisi ruang-ruang yang tersediaterhadap karya tari.Proses kerja studio untukmenuangkan ide-ide yang telah diran-cang pada tahap pengamatan dimulaidari tahap percobaan ini. Untuk tahapimprovisasi ini sudah mulai didapatkanbentuk karya yang akan dipakai dalamgarapan karya ini. Tahap pembentukangerak yang akan digunakan dalamgarapan adalah melakukan percobaanterhadap apa yang telah dilakukansebelumnya. Improvisasi dilakukan un-tuk memperoleh bentuk-bentuk gerakanbaru. Pengkarya melakukan improvisasidengan mengambil sampel penari yangbereksplorasi sesuai dengan arahan.Dari proses itu ditemukan gerak-gerakyang baru dan dijadikan karya tari.4. Komposisi (Pembentukan)Proses pemilihan materi danpenyusunan serta merangkai keselu-ruhan menjadi sebuah karya tari. Padatahap ini hasil-hasil yang telahdidapatkan melalui perenungan, riset,observasi, berimajinasi, eksplorasi, im-provisasi, dan pembentukan akantergabung dalam suatu proses. Padatahap ini semua elemen dan mediabantu tari digabung dalam kerjakoreografi yang dilakukan besertapendukung karya lainnya yang terlibat.Proses pemben-tukan yang dimaksudadalah bagaimana gerak menjadi satukesatuan atau rangkaian. Dalam segigerak sudah diarahkan pada tema,

bentuk, struktur, irama yang berkaitandengan ritme dan tempo garapan dandisesuaikan dengan tema garapan karyaini. Pada tahap ini gerak-gerak yangtelah didapatkan dari eksplorasi danimprovisasi digabungkan sehinggamenjadi satu kesatuan yang utuhdiberikan kepada penari. Kemu-dian,menari menggunakan pola lantai yangcocok dengan suasana-suasana dalamkarya serta penggabungan denganmusik.5. Penyelesaian KaryaDalam tahapan penyelesaian ga-rapan karya tari, pekerjaan yangterpenting adalah mencocokkan denganmusik. Setelah karya selesai, komposermelihat untuk menyesuaikan musikpengiring karya tari. Selanjutnya dila-kukan latihan bersama antara taridengan musiknya. Proses tersebut dila-kukan secara berulang-ulang untukmencocokkan antara alur garapan taridengan musik pengiringnya. Untukproses selanjutnya baru persiapanmenuju pertunjukkan karya yangmerupakan ending dari proses sebuahkerja koreografi.6. EvaluasiSebelum karya tari ini diper-tunjukkan perlu dilakukan evaluasisecara menyeluruh. Pada tahap perludilakukan membakukan bentuk-bentukgerak yang telah diolah, properti yangdigunakan, setting yang dipakai. Taha-pan ini dapat dikatakan tahapan kerjaakhir dalam sebuah proses kerjapenggarapan koreografi tari. Tahapanini digunakan untuk menyeleksibeberapa hasil pada tahapanpembentukan dan memperjelas apakah
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gerak, properti, setting yang telahdigunakan sesuai dengan strukrurgarapan pada karya.7. Deskripsi KaryaStruktur dalam karya dibagi atasempat bagian yaitu:Bagian ISuasana tenang:Menggambarkan aktivitas kaumperempuan yang berada di rumah
gadang dengan berbagai akti-vitasnya sebagai kaum perempuan,kemudian perbandingan antaraanak laki-laki yang harus berada disurau belajar  mengaji dan belajarkesenian tradisional.Bagian IISuasana tenang:Menggambarkan aktivitas masya-rakat Jorong Andaleh dalam kehi-dupan sehari-hari sebagai petanidan sebagai masyarakat sosial.Bagian IIISuasana tegang :Menggambarkan kegelisahan dankecemasan Bundo Kanduang akankehilangan kesenian tradisional,karena situasi pada masa sekaranggenerasi muda  lebih cenderungmempelajari tari modern daripadatari tradisonal.Bagian IVSuasana gembira :Menampilkan kesenian tradisonalyang dibawakan oleh seniman tra-disi, generasi muda JorongAndaleh berkolaborasi denganpenari lain-nya.

E. PENUTUPKarya tari “Marajuik Asa” adalahkarya penciptaan baru yang bersumber

dari fenomena krisis pewarisan tari-taritradisi oleh anak-anak muda dalammasyarakat Jorong Andaleh. Anak mudalebih cenderung mengapresiasi danbelajar kesenian modern, sehingga tidakada animo mereka untuk belajar taritradisi yang diciptakan oleh paraseniman terdahulu dari Andaleh sendiri.Untuk mendekatkan karya ini dengansumbernya, gerak-gerak dalam karya inisengaja digali dari tari tradisimasyarakat setempat, yaitu tari PiringDebus. Penciptaan karya ini dengansentuhan teknik tari modern danberbagai eksplorasi gerak baru dikom-binasikan dengan gerak-gerak tari piringtradisi Andaleh. Kemudian untukmemberikan apresiasi secara kepadamasyarakat setempat, karya ini sengajadipentaskan di Jorong Andaleh yangdikaitkan tradisi pertunjukan tahunanmereka, yaitu Sepekan Kesenian AnakNagari Jorong Andaleh.
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